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Email: yyulitab660@gmail.com

Abstrak. Psychological well-being merupakan indikator penting kualitas hidup yang
mencerminkan kondisi psikologis positif individu, seperti perasaan bermakna, kepuasan hidup,
serta kemampuan berfungsi secara optimal dalam menjalankan peran sehari-hari. Fenomena
peran ganda pada ibu bekerja menimbulkan tantangan psikologis baik di sektor formal maupun
informal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan psychological well-being pada ibu
bekerja di sektor formal dan informal. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
komparatif dengan melibatkan 747 ibu bekerja, terdiri dari 433 ibu bekerja di sektor formal
dan 314 ibu bekerja di sektor informal, yang dipilih melalui teknik accidental sampling. Data
dikumpulkan menggunakan instrumen Flourishing Scale (o = 0,87) dan dianalisis
menggunakan uji /ndependent Sample T-test. Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan (p < 0,05) pada tingkat psychological well-being antara kedua kelompok, di
mana ibu yang bekerja di sektor formal memiliki skor rata-rata lebih tinggi (M = 46,91)
dibandingkan ibu yang bekerja di sektor informal (M= 44,10). Temuan ini menegaskan bahwa
ibu bekerja di sektor formal memiliki psychological well-being yang lebih baik dibandingkan
ibu bekerja di sektor informal, serta menunjukkan bahwa karakteristik lingkungan kerja pada
masing-masing sektor berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis ibu bekerja.

Kata Kunci: psychological well-being, ibu bekerja, sektor formal, sektor informal

Abstract: Psychological well-being is a crucial indicator of individuals’ quality of life,
reflecting positive psychological functioning such as a sense of meaning, life satisfaction, and
the ability to perform daily roles effectively. The phenomenon of multiple role demands
experienced by working mothers presents psychological challenges in both formal and informal
employment sectors. This study aimed to examine differences in psychological wellbeing
between working mothers employed in the formal and informal sectors. A quantitative
comparative method was employed, involving 747 working mothers, consisting of 433 mothers
in the formal sector and 314 mothers in the informal sector, selected through accidental
sampling. Data were collected using the Flourishing Scale (oo = 0.87) and analyzed using an
Independent Samples T-test. The results indicated a significant difference in psychological
wellbeing between the two groups (p < 0.05), with working mothers in the formal sector
demonstrating higher mean scores (M = 46.91) compared to those in the informal sector (M =
44.10). These findings suggest that working mothers in the formal sector exhibit better
psychological well-being than those in the informal sector and highlight that workplace
characteristics in each sector contribute to the psychological well-being of working mothers.

Keywords: psychological well-being, working mothers, formal sector, informal sector
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Psychological well-being merupakan salah satu indikator penting kualitas hidup, terutama bagi
ibu bekerja yang menjalankan peran ganda di ranah domestik dan publik (Sesarelia et al.,
2024). Partisipasi seorang ibu dalam dunia kerja terus meningkat di berbagai belahan dunia
dan sering dipandang sebagai indikator kemajuan. Keputusan ibu untuk tetap bekerja setelah
menikah dan memiliki anak didorong oleh berbagai motif psikologis yang berkaitan erat
dengan pemenuhan kebutuhan dasar manusia, seorang ibu bekerja akan menghadapi tantangan
besar berupa beban ganda seperti tanggung jawab profesional sekaligus tanggung jawab
domestik yang seringkali menimbulkan tekanan psikologis, seperti stres bahkan dapat
menurunkan kepuasan hidup. Penelitian-penelitian terkait ibu bekerja masih jarang dilakukan
sehingga data yang tepat mengenai tingkat partisipasi ibu dalam dunia kerja masih sulit untuk
ditemukan di indonesia. Meski demikian, berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik Indonesia. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan di indonesia pada
tahun 2024 mencapai 56,42% angka tersebut mengalami peningkatan dibandingkan pada tahun
2022 yang hanya mencapai 53,41% Meskipun persentase tersebut masih lebih rendah daripada
persentase partisipasi laki-laki (2024) di dunia kerja sekitar 84,66% (BPS, 2025). Hal ini
mencerminkan bahwa adanya perubahan struktural dalam peran gender, dimana seorang ibu
saat ini tidak hanya menjadi pengelola rumah tangga, tetapi juga penggerak roda ekonomi.

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) merupakan salah satu aspek penting
dalam memahami kualitas hidup individu khususnya bagi seorang ibu. kesejahteraan bukan
sekadar perasaan bahagia atau kesenangan sesaat (hedomia), melainkan upaya untuk
mengaktualisasikan potensi dir1 dan menemukan makna hidup yang mendalam (Hardjo et al.,
2020). Ryff dan Singer (1996) menjelaskan bahwa psychological well-being itu terdiri dari
enam dimensi utama, diantaranya penerimaan diri (self-acceptance), hubungan positif dengan
orang lain (positive relations with others), otonomi (autonomy), penguasaan lingkungan
(environmental mastery), tujuan hidup (purpose in life), dan pertumbuhan pribadi (personal
growth). Keenam dimensi ini menjadi indikator penting dalam menilai bagaimana seorang ibu
dapat beradaptasi, berkembang, dan mencapai keseimbangan dalam berbagai aspek kehidupan.
Psychological well-being tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik internal individu, tetapi
juga oleh berbagai faktor eksternal. (Ryff C. D., 1989) menyebutkan bahwa faktor demografis
seperti usia, jenis kelamin, status pekerjaan, serta kondisi sosial ekonomi turut memengaruhi
tingkat kesejahteraan psikologis seseorang termasuk ibu bekerja. Selain itu, dukungan sosial
merupakan faktor penting yang berperan dalam meningkatkan psychological well-being pada
ibu bekerja karena individu yang memperoleh dukungan emosional, instrumental, dan sosial
cenderung memiliki hubungan interpersonal yang lebih positif dan kemampuan adaptasi yang
lebih baik (Cohen, 1985).

Diener (2010) mengemukakan bahwa well-being tidak hanya mencakup perasaan positif atau
ketiadaan perasaan negatif, tetapi juga mencerminkan tingkat keberfungsian psikologis dan
sosial seseorang. Oleh karena itu, Diener mengembangkan instrumen pengukuran utama, yaitu
Flourishing Scale (FS) untuk menilai kesejahteraan individu secara menyeluruh. konsep well-
being yang dikemukakan oleh Diener (2010) berlandaskan pada dua pendekatan utama, yaitu
Subjective Well-Being (SWB) dan Psychological Well-Being. Pendekatan SWB berfokus pada
pengalaman subjektif individu terhadap kehidupannya, mencakup kepuasan hidup (/ife
satisfaction), frekuensi emosi positif, serta rendahnya tingkat emosi negatif.
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Pendekatan ini berakar pada pandangan hedonistik, yaitu kesejahteraan dipandang sebagai
hasil dari pengalaman yang menyenangkan dan minim penderitaan. Sementara itu, pendekatan
psychological well being bersumber dari teori Self Determination (Deci, 2000) dan teori
kesejahteraan psikologis Ryff (1989), yang menekankan pada keberfungsian manusia secara
optimal. Pendekatan ini melihat well-being dari sisi eudaimonik, yaitu ketika individu dapat
mencapai potensi dirinya, hidup bermakna, serta memiliki hubungan sosial yang positif.

Berdasarkan integrasi kedua pendekatan tersebut, Diener et al. (2010) mengembangkan
Flourishing Scale (FS) untuk menilai well-being dalam konteks psikologis dan sosial. Diener
(2010) menyatakan delapan dimensi utama, yaitu Tujuan dan makna hidup (purpose and
meaning in life), Hubungan sosial yang mendukung (supportive and rewarding relationships),
Keterlibatan dalam aktivitas (engagement and interest in daily activities), Kontribusi terhadap
kebahagiaan orang lain (contributing to others’ well-being), Kompetensi dalam aktivitas
penting (feeling competent and capable) Menjadi pribadi yang baik dan bermoral (being a good
person and living a good life) Optimisme terhadap masa depan (being optimistic about the
future) Di Hormati oleh orang lain (being respected by others).

Sejalan dengan hal tersebut, Hartati (2024) menjelaskan bahwa psychological well-being
merupakan kondisi di mana individu dapat menerima dirinya dengan baik terhadap keadaan
yang sedang dijalankan maupun pengalaman hidup yang telah dialami. Kesejahteraan
psikologis mencerminkan kemampuan seseorang untuk tetap tenang, puas, dan mampu
beradaptasi terhadap tantangan hidup secara positif. Dalam konteks ibu bekerja, kesejahteraan
psikologis menjadi aspek yang sangat penting karena ibu harus menjalankan peran ganda, yaitu
sebagai pekerja dan pengasuh keluarga. Konflik peran yang muncul akibat tuntutan pekerjaan
dan tanggung jawab rumah tangga dapat mempengaruhi- kondisi emosional ibu dan
menurunkan tingkat psychological well-being-nya.

Hartati (2024) juga menyoroti bahwa ibu bekerja sering kali menghadapi perasaan bersalah,
stres, dan kelelahan psikologis akibat keterbatasan waktu bersama anak serta tuntutan
pekerjaan yang tinggi. Kondisi tersebut dapat menurunkan penerimaan diri dan kualitas
hubungan emosional ibu dengan anak. Oleh karena itu, pemahaman mengenai psychological
well-being pada ibu bekerja menjadi penting untuk melihat bagaimana individu mampu
menyeimbangkan antara tanggung jawab profesional dan peran keluarga, agar tetap mencapai
kehidupan yang bermakna, bahagia, dan sejahtera secara psikologis.

Perubahan struktur sosial dan ekonomi dalam beberapa dekade terakhir telah membawa
peningkatan signifikan terhadap partisipasi perempuan termasuk ibu di dunia kerja. Menurut
data International Labour Organization (ILO, 2025), tingkat partisipasi angkatan kerja
perempuan dengan rentan usia 15-64 tahun di Asean mencapai 58,9%, di mana sebagian besar
di antaranya juga berperan sebagai ibu.

Pekerjaan yang umumnya banyak ditekuni oleh seorang ibu cenderung memiliki karakteristik
yang dianggap “feminin” seperti profesi pengajar, perawat, penjual makanan, staf administrasi,
sekretaris, hingga akuntan (Ramadhani, 2023). Namun demikian, hal tersebut bukan berarti
bahwa seorang ibu tidak mampu menekuni bidang pekerjaan yang sebelumnya didominasi oleh
laki-laki. Saat ini, semakin banyak seorang ibu yang berperan di posisi strategis seperti
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manajer, pimpinan perusahaan, pemimpin organisasi, bahkan kepala negara. Fenomena serupa
juga terlihat pada sektor ketenagakerjaan, di mana perempuan tidak hanya aktif di sektor
formal, tetapi juga di sektor informal. Berdasarkan data BPS (2024), proporsi pekerja
perempuan di sektor informal mencapai 61,04%, sedangkan di sektor formal sebesar 38,96%.
Data ini menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan yang termasuk orang ibu dalam dunia
kerja kini tidak lagi terbatas pada sektor formal, melainkan telah meluas hingga sektor informal.

Pentingnya Psychological Well-Being bagi ibu bekerja, baik di sektor formal maupun informal,
terletak pada perannya sebagai fondasi resiliensi dalam menghadapi tuntutan peran ganda yang
kompleks. Pada sektor formal, tekanan kerja yang berasal dari struktur organisasi yang kaku,
tuntutan kinerja, serta jam kerja yang terikat dapat meningkatkan risiko kelelahan emosional
dan konflik peran, psychological well-being berfungsi sebagai faktor protektif yang
memungkinkan ibu bekerja mengelola tekanan kerja, mempertahankan keseimbangan antara
peran profesional dan domestik, serta tetap menjalankan peran pengasuhan secara optimal
(Faisah, 2023). Sementara itu, pada sektor informal, ibu bekerja menghadapi tantangan berupa
ketidakpastian pendapatan, minimnya jaminan sosial, serta keterbatasan perlindungan kerja,
yang berpotensi menurunkan stabilitas mental dan kesejahteraan psikologis sehingga
psychological well-being menjadi sumber daya internal yang sangat penting untuk menjaga
stabilitas emosi, rasa otonomi, serta kemampuan beradaptasi dalam situasi kerja yang tidak
menentu (Sari E. Y.,2024). Dengan demikian, Psychological Well-Being merupakan salah satu
kunei utama bagi ibu bekerja untuk mencapai integrasi antara pekerjaan dan keluarga secara
optimal.

Pemilihan sektor pekerjaan formal dan informal dalam penelitian ini didasarkan pada
perbedaan karakteristik mendasar yang dimiliki oleh kedua sektor. Perbedaan karakteristik ini
memengaruhi kemampuan individu dalam mengelola tuntutan lingkungan kerja dan kehidupan
sehari-hari, yang merupakan aspek penting dalam psychological well-being. Oleh karena itu,
membandingkan ibu bekerja di sektor formal dan informal menjadi relevan untuk memahami
bagaimana variasi kondisi kerja berkontribusi terhadap perbedaan tingkat psychological
wellbeing, serta untuk memberikan gambaran mengenai peran faktor struktural pekerjaan
dalam kesejahteraan psikologis ibu bekerja.

Pekerja di sektor formal adalah individu yang memiliki keahlian dalam bidang tertentu,
memperoleh pendapatan tetap, serta dikenakan kewajiban pajak (Nuhradi, 2019). Pekerja
dalam sektor ini umumnya mencakup pemilik usaha dengan tenaga kerja tetap maupun
karyawan, buruh, atau pegawai yang terikat pada sistem kerja formal. Contoh pekerjaan di
sektor formal antara lain pegawai di bidang administrasi pemerintahan, pertanahan, serta
lembaga jaminan sosial. Selain itu, sektor formal juga mencakup bidang jasa pendidikan, jasa
kesehatan, penyediaan akomodasi dan makanan-minuman, transportasi, pergudangan, serta
industri pengolahan. Karena sifatnya yang terikat oleh jam kerja dan tanggung jawab yang
tinggi, pekerja di sektor formal cenderung lebih rentan mengalami konflik peran dan penurunan
kinerja akibat tekanan beban kerja yang besar, termasuk tuntutan penyelesaian tugas yang ketat
dan keharusan melakukan lembur (Sari N. K., 2017).

Menurut International Labour Organization (ILO, 2023), pekerja sektor informal mencakup
individu yang bekerja secara mandiri (self-employed) dan tanpa keahlian khusus, mereka yang
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membantu usaha keluarga tanpa menerima upah tetap. Sektor informal juga mencakup
pekerjaan bebas, baik di bidang pertanian maupun nonpertanian, yang dijalankan tanpa ikatan
kelembagaan formal. Contoh jenis pekerjaan dalam sektor ini antara lain pedagang kaki lima,
tukang becak, sopir angkutan umum, dan penjual di pasar tradisional. Badan Pusat Statistik
(BPS) menambahkan bahwa pekerja bebas yang dibantu oleh buruh tidak tetap atau tidak
dibayar juga termasuk dalam kategori pekerja informal.

Benavides (2022) menjelaskan bahwa pekerjaan informal ditandai dengan ketiadaan kontrak
kerja, perlindungan hukum, dan jaminan sosial, serta menjadi bentuk pengaturan kerja yang
paling umum di dunia. Penelitian Lopez-Ruiz (2017) menunjukkan bahwa keterbatasan akses
terhadap jaminan sosial pada pekerja informal berhubungan dengan rendahnya kesehatan fisik
dan mental, baik pada laki-laki maupun perempuan. Selain itu, Sychareun (2016) menegaskan
bahwa perempuan cenderung lebih banyak bekerja di sektor informal dengan pendapatan
rendah serta kondisi kerja yang tidak layak, yang dapat menghambat pemenuhan kebutuhan
kesehatan dan meningkatkan risiko pelecehan fisik, emosional, maupun seksual.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eva. (2021) menegaskan bahwa kesejahteraan
psikologis dipengaruhi oleh faktor internal seperti kemampuan mengelola stres dan faktor
eksternal seperti dukungan sosial dan kondisi ekonomi, bukan semata-mata oleh status
pekerjaan. Temuan ini memperlihatkan bahwa ibu, baik yang bekerja maupun tidak, samasama
dapat mencapai kesejahteraan psikologis apabila memperoleh dukungan sosial dan mampu
menyeimbangkan peran domestik serta personalnya. Hal ini sejalan dengan studi di Italia yang
dilakukan oleh Olivieri et al. (2024) melibatkan 218 ibu pekerja dengan anak usia 1-36 bulan
menemukan bahwa keseimbangan kerja-keluarga yang lebih baik berhubungan positif dengan
pemenuhan kebutuhan dasar (autonomi, kompetensi, keterkaitan) dan dengan vitalitas yang
lebih tinggi, sebaliknya, pemenuhan kebutuhan yang rendah terkait langsung dengan masalah
tidur, gejala depresi, dan kemarahan. Penelitian ini menegaskan bahwa selain faktor ekonomi,
aspek psikososial seperti pemenuhan kebutuhan dasar dan keseimbangan peran juga
berpengaruh penting dalam menentukan well-being ibu bekerja.

Badan Pusat Statistik (2023) mengemukakan di mana lebih dari 60% perempuan bekerja
sehingga isu ini menjadi relevan untuk diteliti secara mendalam. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai perbedaan tingkat psychological
wellbeing antara ibu bekerja di sektor formal dan informal, serta faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap kesejahteraan mereka.

Dalam konteks kehidupan modern, terutama bagi ibu yang menghadapi tekanan sosial dan
tuntutan peran yang kompleks, tingkat psychological well-being menjadi semakin relevan
untuk dikaji. Pemahaman mengenai kesejahteraan psikologis membantu dalam merancang
intervensi atau program yang dapat meningkatkan kualitas hidup, baik di lingkungan kerja,
keluarga, maupun masyarakat secara umum. Oleh karena itu, penelitian mengenai
psychological well-being menjadi penting untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang
bagaimana ibu bekerja dapat mencapai kehidupan yang bermakna dan sejahtera secara
psikologis.

Penelitian-penelitian mengenai ibu bekerja di indonesia masih jarang sehingga data yang tepat
mengenai tingkat partisipasi ibu dalam dunia kerja di indonesia juga tidak mudah untuk
ditemukan. Pada penelitian-penelitian sebelumnya lebih meneliti terhadap subjek wanita.
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Namun penelitian yang membandingkan psychological well being ibu bekerja antara sektor
pekerjaan yang berbeda masih jarang dilakukan, sehingga hal tersebut menjadi acuan peneliti
untuk melakukan penelitian terhadap subjek ibu bekerja yang dilakukan pada sektor lebih luas
yaitu sektor formal dan informal dimana pada masing-masing kelompok ini mempunyai
banyak bidang pekerjaan yang berbeda. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat apakah terdapat perbedaan psychological well being pada ibu yang bekerja di sektor
formal dan informal. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu
pengetahuan serta wawasan terkait psychological well being dalam bidang organisasi, juga
diharapkan adanya peningkatan atau perbaikan dalam menjaga dan mempertahankan
kesejahteraan psikologis pada ibu yang bekerja di sektor formal dan informal. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah belum ada yang melakukan penelitian
komparatif terkait perbedaan psychological well being pada subjek penelitian yakni pada ibu
bekerja di sektor formal dan sektor informal.

Psychological Well Being

Menurut Ryft (1995), psychological well-being dapat dipahami sebagai bentuk kesejahteraan
yang mencakup berbagai aspek positif dalam kehidupan individu. Konsep ini meliputi
penilaian positif terhadap diri sendiri dan orang lain, adanya perasaan berkembang dan
bertumbuh secara pribadi, keyakinan bahwa kehidupan memiliki makna serta tujuan yang jelas,
kemampuan untuk menjalin hubungan interpersonal yang hangat dan bermakna, serta
kemampuan dalam mengelola kehidupan dan lingkungan secara efektif. Selain itu, individu
yang memiliki kesejahteraan psikologis juga menunjukkan kemandirian dan kemampuan
menentukan arah hidupnya sendiri.

Ryff (1989) mengembangkan konsep kesejahteraan psikologis (psychological well-being)
dengan memadukan berbagai teori psikologi klasik. Ia mengacu pada teori aktualisasi diri dari
Abraham Maslow yang menekankan pengembangan potensi diri secara maksimal, teori
individu yang berfungsi sepenuhnya dari Carl Rogers yang menyoroti pentingnya penerimaan
diri dan keaslian (authenticity), serta konsep individuasi dari Carl Jung yang berfokus pada
integrasi berbagai aspek diri menuyju keutuhan pribadi. Berdasarkan sintesis tersebut, Ryff
berpendapat bahwa kebahagiaan merupakan hasil dari kesejahteraan psikologis dan menjadi
tujuan tertinggi manusia dalam mencapai kehidupan yang bermakna.

Selanjutnya, Ryff (1995) menjelaskan adanya dua pandangan utama mengenai kesejahteraan
psikologis. Pandangan pertama menekankan pada kemampuan individu untuk membedakan
dan menyeimbangkan perasaan positif serta negatif, sehingga kebahagiaan dipahami sebagai
keseimbangan emosional. Pandangan kedua lebih menyoroti kepuasan hidup sebagai elemen
utama kesejahteraan, di mana seseorang merasa hidupnya bernilai dan memuaskan. Menurut
Ryft (1995), psychological well-being lebih sejalan dengan konsep kedua yang bersifat
eudaimonic, yaitu kebahagiaan yang muncul karena seseorang hidup sesuai dengan nilai,
makna, dan potensi dirinya. Dalam konsep ini, individu yang memiliki kesejahteraan
psikologis ditandai dengan penerimaan diri yang positif, kemampuan mengelola lingkungan
secara efektif, hubungan sosial yang sehat, serta rasa puas dan bahagia terhadap kehidupannya
secara keseluruhan.
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Kesejahteraan psikologis (Psychological Well-Being) merupakan kondisi ketika individu
berfungsi secara optimal dalam berbagai aspek kehidupan yang bermakna, bukan sekadar
bebas dari emosi negatif atau memiliki perasaan bahagia. Diener (2010) menjelaskan bahwa
kesejahteraan psikologis mencerminkan flourishing, yaitu keadaan di mana individu
mengalami kebermaknaan hidup, hubungan sosial yang positif, serta memiliki kompetensi dan
optimisme terhadap masa depan. Dengan kata lain, psychological well-being menekankan pada
aspek eudaimonic well-being kesejahteraan yang bersumber dari pemenuhan potensi dan
tujuan hidup, bukan hanya dari kesenangan sesaat.

Dimensi Psychological Well-Being

Ryff (1989) mengemukakan bahwa kesejahteraan psikologis bersifat multidimensional, terdiri
dari beberapa dimensi penting yang mencerminkan kualitas fungsi individu dalam kehidupan
sehari-hari. Dimensi penerimaan diri (self-acceptance) berkaitan dengan kemampuan
seseorang untuk memiliki pandangan positif terhadap dirinya, menerima kelebihan dan
kekurangannya, serta berdamai dengan pengalaman masa lalu. Sementara individu dengan
penerimaan diri yang rendah cenderung tidak puas terhadap dirinya dan sulit menerima kondisi
hidupnya secara utuh.

Dimensi hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others) dan otonomi
(autonomy) menekankan pentingnya keseimbangan antara keterhubungan sosial dan
kemandirian pribadi. Individu dengan hubungan positif menunjukkan empati, kepercayaan,
dan kepedulian dalam relasi sosial, sedangkan individu yang memiliki otonomi tinggi mampu
berpikir dan bertindak mandiri tanpa mudah terpengaruh tekanan sosial. Kedua aspek ini
membantu seseorang menjalani kehidupan sosial yang sehat sekaligus menjaga integritas diri.

Selanjutnya, dimensi penguasaan lingkungan (environmental mastery), tujuan hidup (purpose
in life), dan pertumbuhan pribadi (personal growth) menggambarkan kemampuan individu
untuk mengelola kehidupannya secara efektif, memiliki arah dan makna hidup yang jelas, serta
terus berkembang dari waktu ke waktu. Individu yang mampu menyesuaikan diri terhadap
perubahan, menetapkan tujuan hidup yang bermakna, dan berkomitmen untuk memperbaiki
diri akan cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi dan pandangan positif
terhadap kehidupannya.

Berdasarkan penggabungan teori-teori Diener ef al. (2010) merumuskan delapan indikator
utama psychological flourishing, yaitu:

Kehidupan yang bermakna dan memiliki tujuan (purpose and meaning).
Hubungan sosial yang mendukung dan memuaskan (supportive relationships).
Keterlibatan dalam aktivitas sehari-hari (engagement).

Kontribusi terhadap kebahagiaan orang lain (contribution to others).
Kompetensi dan kemampuan dalam aktivitas penting (competence).

Integritas moral dan kehidupan yang baik (good person & good life).
Optimisme terhadap masa depan (optimism).

Rasa dihormati oleh orang lain (respect from others).

XN R =

Faktor-Faktor yang dapat Mempengaruhi Psychological Well-Being
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Setiap individu memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang berbeda-beda, yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor personal dan lingkungan. Ryff (1995) menyebutkan bahwa
faktor demografis seperti usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, dan budaya memiliki peran
penting dalam membentuk kesejahteraan psikologis seseorang. Penelitian Ryff (1996)
menunjukkan bahwa seiring bertambahnya usia, individu cenderung memiliki penguasaan
lingkungan dan otonomi yang lebih baik, meskipun tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi
dapat menurun pada usia lanjut. Selain itu, perempuan umumnya memiliki hubungan positif
dengan orang lain yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki, sedangkan individu dengan
pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan yang tinggi menunjukkan kesejahteraan psikologis
yang lebih baik karena memiliki kontrol hidup dan kesempatan pengembangan diri yang lebih
besar.

Faktor budaya juga berperan penting dalam membentuk kesejahteraan psikologis. Masyarakat
dengan budaya individualistik, seperti di Barat, lebih menonjol dalam aspek otonomi dan
penerimaan diri karena menekankan kemandirian dan pencapaian pribadi. Sebaliknya,
masyarakat kolektivistik di budaya Timur lebih mengutamakan hubungan positif dengan orang
lain dan penguasaan lingkungan, karena kesejahteraan dipandang sebagai hasil dari
keharmonisan sosial dan kontribusi terhadap kelompok. Dengan demikian, nilai-nilai budaya
menentukan bagaimana individu menilai makna kebahagiaan, hubungan sosial, serta arah
hidupnya.

Selain faktor demografis dan budaya, kesejahteraan psikologis juga dipengaruhi oleh dukungan
sosial dan pemberian makna dalam hidup. Menurut Cob (dalam Lakoy, 2009) menjelaskan
bahwa dukungan sosial dapat menumbuhkan perasaan dicintai, dihargai, dan menjadi bagian
dari komunitas, sedangkan Fransiska, (2025) menegaskan bahwa individu dengan dukungan
sosial yang baik memiliki tingkat psychological well-being yang lebih tinggi. Di sisi lain, Ryff
(1989) menambahkan bahwa cara individu memaknai pengalaman hidupnya turut menentukan
kesejahteraan psikologisnya semakin positif cara seseorang menilai pengalamannya, semakin
tinggi pula kesejahteraan psikologis yang dimilikinya.

Pekerjaan Sektor Formal

Pekerjaan Sektor Formal Menurut Nuhradi (2019), sektor formal merupakan bagian dari pasar
tenaga kerja yang mencakup pekerjaan pada lembaga atau unit usaha yang terdaftar secara
resmi dan memiliki struktur organisasi yang jelas. Pekerja di sektor formal umumnya memiliki
status pekerjaan tetap atau kontrak yang diatur oleh regulasi ketenagakerjaan, serta
memperoleh hak-hak seperti upah minimum, jaminan sosial, dan perlindungan kerja sesuai
peraturan pemerintah. Pengelompokan sektor formal dan informal dilakukan berdasarkan
status pekerjaan utama dan jabatan pekerjaannya pada perusahaan atau organisasi. Dengan
demikian, pekerjaan di sektor formal dapat dipahami sebagai pekerjaan yang dilakukan dalam
lingkungan yang terorganisir, diakui secara hukum, dan diawasi oleh sistem ketenagakerjaan
nasional (Nuhradi, 2019).

Karakteristik Pekerjaan Sektor Formal
Karakteristik Pekerjaan Sektor Formal berdasarkan (BPS Jawa Barat, 2021)

1. Memiliki pekerjaan yang lebih stabil dan terorganisir.
2. Pekerja memiliki hubungan kerja tetap dengan lembaga/perusahaan resmi.
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3. Mendapat perlindungan hukum dan hak ketenagakerjaan, seperti upah minimum,
jaminan sosial, dan cuti kerja.

4. Didominasi oleh individu dengan pendidikan menengah ke atas (SMA/sederajat hingga
perguruan tinggi).

5. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi meningkatkan peluang memperoleh pekerjaan
stabil dan berpenghasilan tetap.

6. Banyak bekerja di sektor manufaktur dan jasa (industri pengolahan, pendidikan,
kesehatan, administrasi pemerintahan).

7. Memiliki rata-rata jam kerja 40—41 jam per minggu.
Lebih banyak ditemukan di wilayah perkotaan dibandingkan pedesaan.

Pilihan seorang ibu untuk bekerja di sektor formal umumnya memilih pekerjaan tersebut karena
menawarkan stabilitas pendapatan, kepastian karier, dan perlindungan kerja seperti jaminan
sosial serta hak cuti, yang memberikan rasa aman bagi keberlangsungan ekonomi keluarga.
Sektor formal menyediakan struktur kerja yang lebih teratur dan memberikan jaminan
ketenagakerjaan yang menjadi pertimbangan utama bagi ibu dalam mencari pekerjaan yang
lebih stabil (Khairunnisa, Kesejahteraan psikologis pada ibu peran ganda yang memiliki anak
usia dini., 2024).

Pekerjaan Sektor Informal

Menurut Nuhradi (2019), sektor informal merupakan bagian dari pasar tenaga kerja yang tidak
terorganisir secara resmi dan tidak tercatat dalam sistem administrasi ketenagakerjaan
pemerintah. Pekerjaan dalam sektor ini biasanya dilakukan oleh individu atau rumah tangga
tanpa status pekerjaan tetap, tanpa perlindungan hukum yang jelas, dan di lvuar jangkauan
regulasi ketenagakerjaan formal. Pengelompokan sektor informal dilakukan berdasarkan status
pekerjaan yang bersifat mandiri atau tidak memiliki hubungan kerja formal dengan lembaga
atau perusahaan tertentu. Pekerja di sektor informal umumnya bekerja di usaha kecil, usaha
rumah tangga, atau kegiatan ekonomi non-formal lain yang tidak memiliki izin resmi dan tidak
memberikan jaminan sosial atau standar upah minimum bagi tenaga kerjanya (Nuhradi, 2019).
Sektor informal dapat dipahami sebagai bagian dari aktivitas ekonomi yang beroperasi di luar
sistem kelembagaan formal, dengan karakteristik utama berupa fleksibilitas tinggi,
ketidakpastian pendapatan, serta keterbatasan akses terhadap perlindungan dan fasilitas
ketenagakerjaan.

Karakteristik Pekerjaan Sektor Informal

Karakteristik Pekerjaan Sektor Informal berdasarkan (BPS Jawa Barat, 2021)

1. Tidak memiliki hubungan kerja tetap dan umumnya bekerja secara mandiri atau dalam
usaha keluarga.

2. Tidak dilengkapi dengan perlindungan sosial maupun jaminan ketenagakerjaan.

3. Didominasi oleh pekerja dengan tingkat pendidikan rendah (SMP ke bawah), sehingga
akses ke pekerjaan formal terbatas.

4. Banyak bekerja di sektor pertanian dan jasa nonformal seperti perdagangan kecil,
transportasi, serta usaha ekonomi rumah tangga.

5. Bersifat fleksibel tetapi memiliki tingkat risiko yang tinggi.
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6. Lebih banyak ditemukan di wilayah perdesaan (lebih dari 70% pekerja informal berada
di desa).

7. Di wilayah perkotaan, proporsinya lebih seimbang antara pekerja formal dan informal.

8. Memiliki pendapatan yang tidak tetap, produktivitas rendah, serta jam kerja relatif
lebih sedikit dibandingkan pekerja formal.

Ibu yang memilih pekerjaan di sektor informal cenderung terdorong oleh kebutuhan
fleksibilitas waktu tersebut untuk menyeimbangkan peran ganda sebagai pengasuh keluarga
dan pencari nafkah. Sektor informal ini dinilai lebih mudah diakses, tidak mensyaratkan
pendidikan tinggi, dan memberikan keleluasaan dalam mengatur ritme kerja sehingga ibu tetap
dapat menjalankan tanggung jawab domestik secara optimal. Sifat pekerjaan informal yang
tidak memerlukan kontrak formal dan dapat dijalankan secara mandiri membuat sektor ini
menjadi alternatif yang realistis bagi ibu dengan pendidikan rendah atau keterbatasan akses
pada pekerjaan formal (Sart N. M., 2018).

Kerangka Berfikir

Hubungan antara sektor pekerjaan (Variabel X) dan kesejahteraan psikologis (Variabel Y)
dipengaruhi oleh perbedaan tuntutan (job demands) dan sumber daya kerja (job resources)
yang melekat pada masing-masing sektor. Berdasarkan Job Demands dan Resources Theory,
kesejahteraan psikologis ditentukan oleh keseimbangan antara beban kerja dan ketersediaan
sumber daya pendukung (Bakker. A. B., 2007). Sektor formal menyediakan sumber daya
struktural seperti stabilitas pendapatan, jaminan sosial, dan kepastian kerja yang berperan
menurunkan kecemasan serta memperkuat aspek environmental mastery (Ryff C. D., 1995).
Sebaliknya, sektor informal cenderung dihadapkan pada ketidakpastian finansial dan
keamanan kerja yang lebih rendah, namun menawarkan fleksibilitas dan otonomi yang dapat
meningkatkan aspek autonomy dalam kesejahteraan psikologis (Deci, 2000). Dengan
demikian, sektor pekerjaan memengaruhi kesejahteraan psikologis melalui keseimbangan
antara tuntutan dan sumber daya yang dimiliki masing-masing sektor.

~ )
Pekerjaan
Sektor Formal
J PSYCHOLOGICAL
WELL-BEING
Pekerjaan
Sektor Informal
2 J
Gambar 1. Kerangka Berfikir
Hipotesis Penelitian

Terdapat perbedaan signifikan Psychological well being pada ibu bekerja di Sektor Formal dan
Informal, Psychological well being pada ibu bekerja di Sektor Formal lebih tinggi
dibandingkan dengan ibu bekerja di Sektor Informal.
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Metode Penelitian
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian komparatif melalui pendekatan kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2023) penelitian kuantitatif ini merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada populasi maupun sampel tertentu, pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. Menurut Sugiyono (2023)
penelitian komparatif merupakan penelitian yang bertuyjuan untuk membandingkan
keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat perbedaan Psychological well-being pada ibu bekerja di
sektor formal dan informal.

Subjek Penelitian

Menurut Sugiyono (2023) mengartikan populasi adalah total jumlah secara keseluruhan subjek
yang mempunyai karakteristik khusus yang akan menjadi bahan analisis yang digunakan
kemudian akan diteliti dan dibuat kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seorang
ibu yang menikah dan memiliki anak serta sedang bekerja di sektor formal maupun informal.
Penentuan sampel dalam penelitian menggunakan teknik jenis non probability sampling yaitu
teknik yang dimana pengambilan sampelnya tidak semua anggota populasi dalam posisi yang
sama memiliki peluang untuk dipilih menjadi sampel (Darmawan, 2017). Metode pengambilan
sampel menggunakan teknik - accidental sampling. Teknik accidental sampling dilihat
berdasarkan kebetulan, peneliti bertemu dengan siapa saja yang sesuai dengan kriteria
responden penelitian dapat digunakan sebagai sampel (Darmawan, 2017). Dimana dalam
penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan pertimbangan kriteria yakni, (1) wanita
yang sudah menikah dan sedang bekerja di sektor pekerjaan formal dan atau informal (2)
individu bersedia untuk menjadi responden penelitian.

Tabel 1. Data Demografis

Kategori Jumlah Presentase
Pekerjaan
Sektor Formal 433 57.9%
Sektor Informal 315 42.1%
Total 748 100%
Usia
18-24 48 6.42%
25-34 472 63.10%
35-44 203 27.14%
45-54 21 2.81%
55-64 3 0.40%
65-70 1 0.13%
Total 748 100%
Domisili
Jawa Timur 564 75.40%
Jawa Barat 31 4.14%
Sulawesi Tengah 31 4.14%
Jawa Tengah 26 3.48%
Kalimantan Selatan 21 2.81%
Kalimantan Timur 13 1.74%




202210230311434

Yulita 12

Prodi Psikologi
DI Yogyakarta 10 1.34%
DKI Jakarta 10 1.34%
Banten 8 1.07%
Sulawesi Selatan 8 1.07%
Nusa Tenggara Barat 7 0.94%
Aceh 5 0.67%
Riau 2 0.27%
Bali 2 0.27%
Kalimantan Barat 2 0.27%
Bengkulu 1 0.13%
Lampung 1 0.13%
Maluku 11 0.13%
Gorontalo 1 0.13%
Kalimantan Tengah 1 0.13%
Maluku Utara 1 0.13%
Papua Barat 0.13%
Total 748 100%
Jenis pekerjaan
Sektor formal
Pegawai swasta 205 27.4%
Wirausaha (Formal) 189 25.3%
PNS/TNI/POLRI 27 3.6%
Pertanian/perikanan 12 1.3%
Sektor Informal
Ibu rumah tangga 210 28.1%
Buruh 71 9.5%
Wiraswasta 33 4.4%
Total 748 100%
Pendapatan
Sektor formal
< Rp2.500.000 133 30.8%
2.500.000 —5.000.000 178 41.0%
5.000.000 — 10.000.000 107 24.6%
>10.000.000 15 3.6%
Total 433 100%
Sektor informal
<Rp2,500.000 195 62.2%
2.500.000 — 5.000.000 87 p)"
5.000.000 — 10.000.000 21 e
>10.000.000 11 1600;
Total 314 0
Tinggkat pendidikan
Sektor formal
Diploma 32 7.32%
Pascasarjana gl 17.74%
Sarjana 282 65.19%
SMA/SMK/Sederajat 38 0.87%
SMP/Sederajat 4 0.89%
Total 433 100%
Sektor Informal
Diploma 18 5.74%
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Pascasarjana 3 1.01%
Sarjana 105 33.45%
SMA/SMK/Sederajat 151 47.97%
SMP/Sederajat 32 10.14%
SD 5 1.69%
Total 314 100%

Variabel dan Instrumen Penelitian

Variabel pada penelitian ini yaitu Psychological Well-Being. Psychological Well-Being
merupakan kesejahteraan sejati yang diperoleh ketika individu hidup dengan tujuan, makna,
dan kontribusi positif terhadap dirinya dan lingkungan sosialnya. Dapat juga diartikan konsep
diri positif individu jika konsep diri baik maka tingkat psychological well-being tinggi
sebaliknya jika konsep diri negatif maka tingkat psychological well-being rendah. Skala yang
akan digunakan pada penelitian ini adalah milik Diener (2010) yaitu Flourishing scale yang
tersedia dalam bahasa indonesia. Skala terdiri dari 8 item dengan nilai reliabilitas skala yaitu a
= 0.87 r = 0.57- 0.71. pengukuran psychological well-being menggunakan Flourishing Scale
(FS) milik Diener dipilih karena skala ini mampu merepresentasikan kesejahteraan psikologis
secara komprehensif, tidak hanya sebagai kondisi kebahagiaan subjektif, tetapi sebagai kondisi
kehidupan yang optimal (flourishing) yang mengintegrasikan aspek hedonic dan eudaimonic
(Setyowati, 2026). Adapun terdapat 8 aspek yang digunakan pada skala ini yakni, makna hidup,
hubungan sosial positif, keterlibatan aktivitas, kontribusi sosial, kompetensi, integritas moral,
optimisme, dan penghargaan sosial. Alat ukur ini berbentuk skala likert dengan 7 pilihan
jawaban, yaitu: (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Agak Tidak Setuju, (4) Netral, (5)
Agak Setuju, (6) Setuju, (7) Sangat Setuju. Skor hasil pada alat ukur ini menunjukan bahwa
semakin tinggi nilai yang didapat maka semakin tinggi kesejahteraan psikologi pada wanita
bekerja di sektor formal dan informal.

Prosedur dan Analisis Data

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap analisis data. Pada tahap persiapan, peneliti terlebih dahulu melakukan
identifikasi masalah dan pengumpulan data awal melalui observasi serta wawancara.
Selanjutnya, peneliti melakukan kajian teori yang berkaitan dengan variabel Psychological
Well-Being dan menyiapkan instrumen penelitian yang akan digunakan. Tahap berikutnya
adalah tahap pelaksanaan, di mana peneliti menyusun kuesioner penelitian sebagai instrumen
utama, kemudian menyebarkannya secara daring melalui Google Form di berbagai media
sosial seperti Instagram dan WhatsApp, serta secara langsung (offline) kepada kerabat yang
memenuhi kriteria responden penelitian. Tahap terakhir yaitu analisis data, dilakukan dengan
mengolah hasil kuesioner yang telah terkumpul menggunakan aplikasi /BM SPSS Statistics 277.
Analisis data dilakukan dengan uji hipotesis Independent Samples T-test untuk mengetahui
perbedaan tingkat psychological well-being antara perempuan yang bekerja di sektor formal
dan informal.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat psychological well-being antara
ibu yang bekerja pada sektor formal dan sektor informal. Data diperoleh dari 747 responden



202210230311434

Yulita

14

Prodi Psikologi

(seorang ibu bekerja), yang terdiri dari 433 ibu bekerja pada sektor formal dan 314 ibu bekerja
pada sektor informal.

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics

Group N Mean SD SE
PWB Formal 431 46.911 5475 0.263
Informal 312 44.109 6277 0.355

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, jumlah responden pada kelompok ibu bekerja di
sektor formal adalah sebanyak 431 orang, dengan skor rentang 24. Skor minimum adalah 32
dan skor maksimum adalah 56. Nilai rata-rata (mean) yang diperoleh adalah 46.91 dengan
standar deviasi 5.48. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat variabel yang diukur pada kelompok
formal berada pada kategori cukup tinggi, serta penyebaran datanya berada pada taraf yang
relatif homogen atau tidak terlalu bervariasi.

Pada kelompok ibu bekerja di sektor informal, jumlah responden adalah 312 orang, dengan
rentang skor sebesar 29. Skor minimum tercatat 27 dan skor maksimum 56. Nilai rata-rata
diperoleh sebesar 44.11 dengan standar deviasi 6.28. Nilai rata-rata tersebut lebih rendah
dibandingkan kelompok formal, serta standar deviasi yang lebih tinggi mengindikasikan bahwa
data pada kelompok informal cenderung lebih bervariasi. Secara umum hasil ini memberikan
indikasi bahwa perempuan yang bekerja pada sektor formal memiliki nilai rata-rata variabel
penelitian lebih tinggi dibandingkan perempuan yang bekerja pada sektor informal.

Normal Q-Q Plot of Formal

Expected Normal

30 35 40 45 50 55 60

Observed Value

Gambar 2. hasil Q-Q Plot Sektor Formal

Berdasarkan hasil Normal Q-Q Plot pada kelompok formal menunjukkan bahwa titik-titik data
variabel Formal sebagian besar mengikuti garis diagonal yang merepresentasikan distribusi
normal teoretis. Meskipun terdapat sedikit penyimpangan pada bagian ujung distribusi (ekor
bawah dan atas), penyimpangan tersebut tidak membentuk pola kurva yang ekstrem. Distribusi
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titik secara keseluruhan tetap konsisten berada di sekitar garis diagonal. Hal ini
mengindikasikan bahwa data variabel Formal memiliki kecenderungan distribusi yang
mendekati normal pada penilaian secara visual.

Normal Q-Q Plot of Informal

Expected Normal

Observed Value

Gambar 3. hasil Q-Q Plot Sektor Informal

Berdasarkan hasil Normal Q-Q Plot pada kelompok informal, terlihat bahwa sebagian besar
titik data berada di sekitar garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi data mendekati
pola distribusi normal secara visual. Meskipun terdapat sedikit penyimpangan pada bagian ekor
distribusi, penyimpangan tersebut tidak menunjukkan deviasi yang ekstrim sehingga tidak
mempengaruhi keseluruhan pola normalitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data
kelompok informal memenuhi asumsi normalitas secara visual melalui Normal Q-Q Plot.

Tabel 3. Hasil Independent Samples Test

Group Statistics
Test Statistic df p SE t
Difference Difference
PWB Formal 741 <.001 2.80286 0.43301 6.473
Informal 613.345 <.001 2.80286 0.44255 6.333
Descriptives
Group N Mean SD SE
PWB Formal 431 46.9118 5.47524 0.26373
Informal 312 44.1090 6.27717 0.35537

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t (613.345) = 6.333 dengan Sig. (2-tailed) = 0.000 (p <
0.05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik pada well-being ibu
bekerja antara sektor formal dan informal. Nilai Mean Difference sebesar 2.80286 yang
mengindikasikan bahwa rata-rata skor well-being ibu bekerja pada sektor formal lebih tinggi
dibandingkan ibu bekerja pada sektor informal. Selain itu, Confidence Interval (CI) pada selang

kepercayaan 95% berada pada rentang 1.93377 sampai 3.67195, yang menunjukkan bahwa
perbedaan tersebut konsisten secara statistik.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ibu bekerja pada sektor formal memiliki tingkat
wellbeing yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan ibu bekerja pada sektor informal.

DISKUSI

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, diketahui hipotesis diterima yaitu terdapat
perbedaan psychological well being pada ibu yang bekerja di sektor formal dan informal. di
mana kelompok ibu bekerja di sektor formal cenderung memiliki tingkat kesejahteraan
psikologis yang lebih tinggi dibandingkan ibu bekerja di sektor informal. Temuan ini
menunjukkan bahwa lingkungan dan kondisi kerja memainkan peran krusial dalam
membentuk kesejahteraan psikologis ibu bekerja. psychological well-being yang lebih tinggi
pada sektor formal dapat diinterpretasikan karena adanya faktor pelindung (protective factors)
seperti stabilitas pendapatan, jaminan sosial, kepastian waktu kerja, dan kontrak kerja yang
jelas. Sebaliknya, ibu di sektor informal sering kali menghadapi ketidakpastian pendapatan,
serta kurangnya perlindungan sosial, dan jam kerja yang tidak teratur, yang secara kolektif
berpotensi meningkatkan tekanan dan menurunkan psychological well-being mereka (Zhou,
2024).

Pada hasil penelitian dari kategorisasi skor mean skala psychological well being diketahui
bahwa pada ibu yang bekerja di sektor formal 431 orang mempunyai nilai psychological well
being yang tinggi sebesar 46.91 . Sedangkan pada ibu yang bekerja di sektor informal terdapat
312 orang yang mempunyai nilai mean psychological well-being sebesar 44.10. Berdasarkan
data tersebut dapat dikatakan bahwa ibu bekerja di sektor formal dan informal terdapat
perbedaan nilai rata-rata psychological well-being. Hal ini menunjukan bahwa ibu yang bekerja
pada sektor formal memiliki psychological well-being lebih tinggi dibandingkan ibu yang
bekerja pada sektor informal. Hasil kategorisasi skor tersebut menunjukkan bahwa
psychological well-being tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan wanita saja,
namun juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sumayah
(2024), yang juga menemukan adanya perbedaan psychological well-being yang signifikan
antara wanita bekerja di sektor formal dan informal, di mana wanita di sektor formal memiliki
psychological well-being yang lebih baik. Kesamaan temuan ini memperkuat argumen bahwa
faktor struktural pekerjaan adalah prediktor penting bagi kesejahteraan psikologis. Dalam
kaitannya dengan teori psychological well-being Ryff (1995), psychological well-being
mencakup enam dimensi, salah satunya adalah Penguasaan Lingkungan (Environmental
Mastery). Ibu bekerja di sektor formal, dengan sistem kerja yang lebih terstruktur dan reward
yang lebih terjamin, cenderung memiliki kontrol yang lebih besar terhadap lingkungan mereka
dan merasa lebih kompeten dalam mengelola kegiatan eksternal, sehingga dimensi
Environmental Mastery mereka tercapai lebih baik. Sementara itu, ibu di sektor informal yang
menghadapi ketidakpastian ekonomi dan lingkungan kerja yang kurang terjamin, berpotensi
mengalami kesulitan dalam mencapai dimensi ini, yang kemudian berdampak pada
psychological well-being keseluruhan yang lebih rendah.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Allan (2016) yang menekankan bahwa
karakteristik struktural pekerjaan, seperti stabilitas kerja, kejelasan peran, dan imbalan yang
memadai, memiliki peran penting dalam membentuk kesejahteraan psikologis individu. Dalam
kerangka psychology of working, Allan (2016) menjelaskan bahwa pekerjaan yang mampu
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memenuhi kebutuhan dasar psikologis dan memberikan rasa kontrol terhadap lingkungan kerja
akan berkontribusi positif terhadap psychological well-being. Hal ini relevan dengan temuan
penelitian ini, di mana ibu bekerja di sektor formal yang memiliki sistem kerja lebih terstruktur
dan kepastian pendapatan cenderung menunjukkan tingkat psychological well-being yang lebih
baik dibandingkan ibu bekerja di sektor informal. Sebaliknya, keterbatasan akses terhadap
sumber daya kerja dan tingginya ketidakpastian pada sektor informal berpotensi menghambat
pemaknaan kerja secara positif dan penguasaan lingkungan, sehingga berdampak pada
kesejahteraan psikologis yang lebih rendah.

Hasil penelitian ini dipengaruhi oleh ibu bekerja di sertor formal yang merupakan pegawai
swasta, PNS seperti TNI dan POLRI merupakan pekerja profesional, mereka bekerja sesuai
dengan bidang pendidikan yang sudah mereka tempuh sebelumnya. Juga pada sektor formal
mendapatkan gaji yang stabil dan tunjangan yang dapat dikatakan sangat cukup bagi karyawan.
Hal tersebut dapat mempengaruhi status sosial seseorang dalam masyarakat sesuai yang
dikatakan oleh Ryff(1996) status sosial merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
keadaan psychological well-being seseorang. Dikatakan bahwa seseorang dengan pencapaian
pendidikan tinggi ini menunjukkan profil kesejahteraan yang tinggi, begitu juga dengan
seseorang yang memiliki status pekerjaan yang bagus, sementara itu posisi yang rendah dalam
kelas sosial tidak hanya meningkatkan kemungkinan kesehatan yang memburuk tetapi hal itu
juga dapat menurunkan tingkat kesejahteraan seseorang.

Tuntutan peran ganda sebagai pekerja dan ibu merupakan tantangan universal bagi ibu bekerja
di Indonesia baik di sektor formal maupun informal, kedua sektor sama-sama menghadapi
tuntutan peran ganda sebagai pekerja dan pengasuh keluarga. Tekanan yang timbul akibat
konflik peran ganda ini merupakan salah satu risiko yang dapat menurunkan psychological
well-being (Sari N. K., 2017). Terlepas dari sektornya melalui penelitian fenomenologi Rini
Hartati (2024), mengemukakan bahwa ibu bekerja mengalami kesulitan dalam menjalankan
dua peran di waktu yang bersamaan, kondisi ini berpotensi mempengaruhi psychological well
being secara keseluruhan karena membuat ibu kesulitan menjalankan peran domestik secara
maksimal. Penelitian Khairunnisa & Ira Darmawanti (2024) mengenai psychological wellbeing
pada ibu peran ganda yang memiliki anak usia dini, menunjukkan bahwa ibu bekerja mampu
mencapai psychological well-being ketika mereka berhasil menyeimbangkan tuntutan kerja
dan keluarga, yang didukung oleh lingkungan. Dalam konteks ini, perbedaan psychological
well-being yang signifikan menunjukkan bahwa ibu di sektor formal memiliki modal atau
lingkungan yang lebih memadai untuk melakukan penyeimbangan tersebut. Fleksibilitas waktu
atau aturan kerja yang lebih jelas di sektor formal (misalnya, cuti hamil, cuti tahunan, dan jam
kerja terstruktur) secara tidak langsung mempermudah ibu untuk mengelola konflik peran
ganda mereka, sebuah mekanisme yang jauh lebih sulit didapatkan di sektor informal.

Temuan psychological well-being pada ibu bekerja tidak dapat dilepaskan dari faktor dukungan
sosial. Hasil penelitian Sulaeman & Kustimah (2024), yang melibatkan 617 ibu bekerja di
Indonesia, secara tegas membuktikan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat dan
signifikan antara perceived social support (dukungan sosial yang dipersepsikan) dengan
psychological well-being. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang dirasakan, semakin
baik psychological well-being yang dimiliki ibu bekerja. Secara lebih spesifik, Anandita (2016)
menekankan pentingnya dukungan pasangan, menemukan hubungan positif yang signifikan
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antara dukungan sosial suami dan psychological well being pada ibu yang bekerja. Dalam
konteks ini, dukungan sosial (terutama dari suami dan keluarga) berfungsi sebagai buffer yang
mengurangi dampak negatif dari stres kerja dan konflik peran ganda. Bagi ibu di sektor
informal, dukungan ini menjadi semakin krusial sebagai sumber daya emosional untuk
mengimbangi ketidakpastian dan ketidaknyamanan yang ditimbulkan oleh kondisi kerja
mereka. Ibu yang merasa didukung cenderung berhasil mencapai dimensi Hubungan Positif
dengan Orang Lain, yang pada akhirnya meningkatkan psychological well-being mereka.

Dikaitkan dengan teori psychological well-being Diener, perbedaan ini dapat dijelaskan
melalui beberapa aspek yang menjadi indikator flourishing, yaitu: optimisme, rasa dihormati,
hubungan sosial suportif, kompetensi, dan makna hidup Diener et al. (2010). Ibu yang bekerja
di sektor formal umumnya memiliki pengakuan sosial yang lebih tinggi, stabilitas pekerjaan
yang mendukung optimisme terhadap masa depan, serta kesempatan mengembangkan
kompetensi diri. Sementara itu, ibu di sektor informal cenderung menghadapi ketidakpastian
pendapatan dan status kerja, yang berdampak pada rendahnya optimisme dan rasa aman
psikologis. Temuan ini sejalan dengan penelitian Zhou (2024) yang menunjukkan bahwa
pekerja di sektor informal memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih rendah akibat
keterbatasan keamanan kerja dan akses terhadap perlindungan sosial, yang pada akhirnya
menurunkan optimisme dan rasa aman psikologis ibu bekerja. Temuan ini juga memperkuat
bahwa kondisi pekerjaan memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kesejahteraan
psikologis. Ibu yang memiliki stabilitas kerja cenderung memiliki psychological well-being
yang lebih baik karena lebih mudah memenuhi aspek-aspek flourishing seperti yang dijelaskan
oleh Diener (2010). Sebaliknya, kondisi sektor informal yang cenderung tidak stabil dan
kurang terlindungi dapat menghambat pencapaian aspek-aspek tersebut sehingga menurunkan
tingkat psychological well-being (Ramadhanty, 2022).

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya sejalan dengan teori Diener, tetapi juga
didukung oleh bukti empiris dari penelitian internasional yang menunjukkan bahwa sektor
pekerjaan memiliki hubungan kuat dengan kondisi psikologis seseorang, termasuk ibu bekerja.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian pada penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan
Psychological well being pada ibu bekerja di sektor formal dan informal. Terdapat perbedaan
tersebut dikarenakan adanya perbedaan karakteristik pekerjaan yang jauh berbeda antara sektor
formal dan sektor informal juga adanya pengaruh lingkungan kerja yang berbeda dari kedua
kelompok subjek penelitian. Temuan lain pada penelitian in1 adalah Psychological wellbeing
ibu bekerja pada sektor formal lebih tinggi dibandingkan Psychological well-being ibu bekerja
di sektor informal.

Implikasi penelitian ini adalah memberikan pemahaman mengenai peran lingkungan kerja
terhadap psychological well-being, khususnya pada ibu bekerja di sektor formal dan informal.
Selanjutnya penelitian ini dapat menjadi dasar dalam pemilihan lingkungan kerja yang
mendukung kesejahteraan psikologis termasuk dapat menjadi dasar dalam menentukan pilihan
pekerjaan serta jenjang pendidikan yang akan ditempuh, karena tingkat pendidikan berkaitan
dengan akses terhadap jenis pekerjaan dan kualitas lingkungan kerja yang lebih mendukung
kesejahteraan psikologis. Bagi ibu yang bekerja di sektor informal, penelitian ini
mengimplikasikan pentingnya penguatan faktor internal berupa pengelolaan emosi positif dan
rasa syukur (gratitude) sebagai strategi adaptif untuk meningkatkan psychological well-being
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di tengah keterbatasan perlindungan kerja dan ketidakpastian pendapatan. Bagi penelitian
selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan kajian pada wilayah dan sektor pekerjaan lain,
serta meneliti fenomena baru seperti psychological well-being sandwich generation pada
perempuan bekerja di sektor formal dan informal di Indonesia.
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Lampiran
1. Lampiran Blue Print Skala

Flourishing Scale

Di bawah ini adalah 8 pernyataan yang dapat Anda setujui atau tidak setujui. Dengan
skala 1-7 di bawah ini, tunjukkan tingkat kesetujuan atau ketidaksetujuan Anda
terhadap masing-masing pernyataan dengan menuliskan angka di samping pernyataan
tersebut.

: Sangat setuju
: Setuju
: Agak setuju
: Netral
: Agak tidak setuju
: Tidak setuju
: Sangat tidak setuju

__NwWese NN

1. __ Saya menjalani kehidupan yang bertujuan dan bermakna

2. __ Hubungan sosial saya mendukung dan bermanfaat

3. __ Saya terlibat dan tertarik dengan kegiatan sehari-hari saya

4. __ Saya secara aktif berkontribusi pada kebahagiaan dan kesejahteraan orang lain
5. __ Saya kompeten dan cakap dalam kegiatan yang penting bagi saya

6. __ Saya orang baik dan menjalani kehidupan yang baik

7. __ Saya optimis tentang masa depan saya

8. __ Orang-orang menghormati saya

Cara skoring
Jumlahkan skor renspon yang bervariasi dari 1 hingga 7 untuk semua delapan item.
Kisaran skor yang memungkinkan adalah dari 8 (skor PWB terendah) hingga 56 (skor
PWB tertinggi). Skor tinggi mewakili seseorang dengan banyak sumber daya psikologis
dan kekuatan

22
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2. Lampiran Pertanyaan Kuesioner

Pertanyaan demografi
Apakah Anda memiliki anak balita (usia 0-5 tahun)?
L Ya

] Tidak
*jika "Tidak", survey diakhiri karena partisipan tidak sesuai kriteria

Usia Anda saat ini: .... tahun Status
pernikahan:

[0 Menikah
[ Janda

Jumlah anak yang dimiliki:
[ 1 anak

[ 2 anak

[1 3 anak

[ Lebih dari 3 anak

Provinsi domisili Anda saat ini:

Usia anak balita Anda saat ini (bisa lebih dari satu):
1 0-12 bulan

[0 13-24 bulan

1 25-36 bulan

[ 37-48 bulan

[J 49-60 bulan

Tingkat pendidikan terakhir Anda:
[J SMP/sederajat

L1 SMA/SMK/sederajat

O Diploma (D1-D3)

L1 Sarjana (S1) U

Pascasarjana (S2/S3)

Pekerjaan Anda saat ini: []

Pegawai negeri (PNS/BUMN)

L] Pegawai swasta

L] Profesional (dokter, pengacara, dll.)
L] Wirausaha

[l Lainnya:

Bidang/sektor tempat Anda bekerja:
] Pendidikan

L] Kesehatan

] Keuangan/perbankan
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O Industri/manufaktur
O] Teknologi/informasi [
Lainnya:

Jenis jam kerja Anda: [J
Penuh waktu (full-time)

L] Paruh waktu (part-time) [J
Fleksibel

Berapa jam kerja Anda dalam seminggu (rata-rata)?
0 <20 jam

[J 20-30 jam

03140 jam O

> 40 jam

Apakah tempat kerja Anda menyediakan fasilitas daycare (tempat penitipan anak)?
O Ya

] Tidak

L1 Tidak tahu

Jenis pengasuhan anak balita saat Anda bekerja (pilih yang paling dominan):

L] Anak dititipkan di daycare perusahaan
[0 Anak dititipkan di daycare umum
1 Anak diasuh oleh anggota keluarga (misal: nenek/kakek)

[0 Anak diasuh oleh pengasuh/babysitter di rumah [
Lainnya:

Apakah Anda merasa puas dengan sistem pengasuhan anak yang Anda gunakan saat
ini?

L1 Sangat tidak puas

(] Tidak puas

L1 Netral

L1 Puas

[J Sangat puas

Apakah Anda mendapatkan bantuan dari perusahaan terkait pengasuhan anak
(misalnya: subsidi daycare, cuti anak)?

LYa

0] Tidak

Pendapatan Anda per bulan:
0 < Rp 2.500.000
O Rp 2.500.000 — Rp 5.000.000

O Rp 5.000.001 — Rp 10.000.000 [
>Rp 10.000.000
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Pendapatan total keluarga per bulan:

0 < Rp 2.500.000
0 Rp 2.500.000 — Rp 5.000.000
[ Rp 5.000.001 — Rp 10.000.000

0 Rp 10.000.000 - Rp 20.000.000 [J
> Rp 20.000.000

Apakah Anda merasa pendapatan keluarga cukup untuk kebutuhan sehari-hari dan
pengasuhan anak?

L] Ya, sangat cukup

U Cukup

] Kurang

I Tidak cukup sama sekali

Psychological Well-Being

Di bawabh ini adalah 8 pernyataan yang dapat Anda setujui atau tidak setujui. Dengan skala 1—
7 di bawah ini, tunjukkan tingkat kesetujuan atau ketidaksetujuan Anda terhadap masing-
masing pernyataan dengan menuliskan angka di samping pernyataan tersebut.

1 2 L, 4 5 6 7

Sangat tidak Tldgk Agak tidak Netral Agak Setuju Sangat

setuju setuju ; : .
setuju setuju Setuju

[~ ) Saya menjalani kehidupan yang bertujuan dan bermakna

(e ) Hubungan sosial saya mendukung dan bermanfaat

I (R ) Saya terlibat dan tertarik dengan kegiatan sehari-hari saya
[ ) Saya secara aktif berkontribusi pada kebahagiaan dan kesejahteraan orang lain

A N (. ) Saya kompeten dan cakap dalam kegiatan yang penting bagi saya
(covereenn ) Saya orang baik dan menjalani kehidupan yang baik

R YL ) Saya optimis tentang masa depan saya

N\ ) Orang-orang menghormati saya

® N DU AW e



26

202210230311434

Yulita

Prodi Psikologi

I¢RYIISTIRASAITAISRIAAD R N R e $RERATIRSOIIRAFHISEAET

sTIHNNT g RIREARACY

FSUAERANISIRANESATEINTY

Wkl R RS S R L SN e e R e cwsrcosRancvwr AR TN on
N e I
revercencesen " vTenornoone SORRORROR~AN
: D o Lt AT SN i
rhercoerrnIRscBeRenRBen B R LT T
e L e
B cecvenn verono0ere VOROYAROARSS
Chernrensoeveonrvoee0e Y .
rrerveernvsnovesvoenve el D e R A R S R )
Werceenvosvevesren oo e e et e o b e o venre vwe .
Cnoevevesenvsevnvsvseee [T Lo -
Ireerceennennne .o | I
) hesnemossecensevsnvenawn
mhneeeveesvevrrrervenee PO e = - e
Cvevevecenvvvomnsvoeven |V T LG I o KL
heveevenonvnvsoosvovovew B I R
“oovocescevevesvenvsenm RO ERSICHES SR S S 8 e ennreene SRRReRRORmOw
heenenonoewen - esercearrrsevenrrvsunE e
~ - ~a ~n rerreenveveensvesvenann
eevseevEeKesaseee bt D TSI | R I e L
heerhceeRsecRocvevRNRSe S N CBRRBOERRREBABRRY B0 6w
N renheonvecesnvoeevsnson) V15050 S A 0 L 0 50 00 O 0 P00 SRR 0 S i 0 S o Pt e S0 S S0
heorceorenonocoenenneee CORNBRERRRBBTIRRNY B B0 6 NA

Tesnckog o fsmas

272 Perempue Prgewe: wGurs hom Pendibhen

|

12 Perempua Pegawe vGura Pendatian

73 Parempun Pagan bl regent Peedicann
74 Perempuabegamainegers  Kesahatan
5 Perempa Fegumai v henorer u Pendia aan
86 Purempusbegamrinegeri  Kesehatan

212 PerempuaPegrwai swasta  Industry/manutakter

H
i
i
m
}
M

i
i
i
4

220 PerampusPegnuni swasta Pesdiian
271 Perenioua Pegawal swaita

¥/ - RN

SIR9a5AS3IIGCANSIINISET 39578 TINARAAERITITIAGH

o

SXFAIFATAIITISRIIFTANSIIAST
fl

Teesvvrovencevoaveawn GrvovenennTOnbT T T OO T o
SvsrsIsvInsnerrssnrenrcs Junew e -e -ﬁs.01_114‘5104006044c¢so.1oc‘ R R meawnssse
|
B SN & ervGeeeRenRNOBARTOORR OB N®
Gesrsvsvsssverrerunnrnane ArronReronnoevon [nananencoe - rrnese e e
N
e neenn cown aeon ercecerennoboEvseOnowsE
LA L LAY “oorosvcevceveennonenreny |qnnen rrreenvecssvnnrnccesnscccsevosannneen CrrenYbOCOheennesannssa
- e ~ “rbecenvroeVoEvenEneB DY
bkt i b A s AL bty N NI E NN R EReRTINeY [ e Ve eORRhRREONETNEOvOS [hrrevonnoesennsososnesse errRrYENERRCeBc0eennsans
" a - \ “heseenanay canneven
S d A g At s b d Lt S i R R e e e I | T e ) B I I

B L L L I R I e

FORMAL
s—

21 Perempaabegana. v Goru.  Peaddian
FTLTET——

154 Perempus Pegawan v Guru swa: Peaddikan
155 Perempua Profesonsl Kesehatan
156 Perempus Pegawal swasta  Penddiuan
157 Perempua Profesonal Kesehatan

3. Lampiran Data Hasil Skoring Sektor Formal




27

202210230311434

Yulita
Prodi Psikologi

PR PEEEER SRR ELR SRR AR 9399y

peeanme

B R

L

ereenrreeuse

cevew

I

f

ereeneenemsennenmrere e meeeceven

EheGnenhecasn e s s aaaaee e

B R ewwn

[

e I )

£

295

RIITAIIRTIRIRITZREIRAIARIGSS ST

D R
B

ressanwae wesae

b I I I )

ravernane CanrmeensvRnReneeuae

T T I T e AR

rRecevecew wesenevweenser

HiHH
nin

T4 P Prga et
WS Pereenpus Pagawet ~ Mon ASN

~—

YA
[ 4

wewewi

FeTeerseaIe NI RA RS WSS e

T-IBOHHIHIH.IlﬂﬂU.IldQ.hHlunnll

wenwe

e )

[

R I Y

l

L L T T

e e )

B Cannenensse

Beneresnnranies s e naesesn s s e es
I

T )

|

BMERAIIIIRIRRIIASIRIRS

I R ervenee

B T I R

E cvvoeee

.........,
Mol wenw e ssee s v e e el
Noisisturshosnuisteiastatasiuiiia vietasfeiuiuvisietviviy

I R

hill
it

11341
1
i

enneeana

erhesvannwenn

s

58 Pernmous Frgaun twasts Lo

b N

——

|
_

o

B T

B

R
Geenvvsnsesesssneennseneuenssena
e e e R eURNsesPE T e AR S s e E R s e e

erreeerevene

*w I
T

meerevncovoeve

i
i

A8 Farmgas Fagr 15948 (s | sne
400 Pervmpus Paguwst neget  indoemal
410 Paremonss Pegome rager Ly
417 Peremonss Frg o negert
418 Pervmges Pegrasi nagert

h

'! 421 Pervmons Pagowel neget
AL Permis Pogaes ets

W~




28

’

RREIRISYI eI RURTIINAROAIIIIRRERIEARIIAT TRRANIIIAINANIISRNRTIIINATSRISITNY

I5 83592339 ITIRIIRRIASLS
FRSUSRAITUSRINIITRIISITIIIIYAIORLIRY

wr

Laivya  Dagang.
Lainoys 8T
102 Perempus u Rumal 150 rumah Lainaya O rumah
Lainoys
dormal
143 Perempus i Bumal 5 Rume! Lanoys
e
199 Perempus iy Rumal fbu rumah Lainnys  fbu rumah
Lainnys T

Y

= n =

108 Perempus (5 Bumal by rumsh Lainvys  tidet beke
125 Perempua lu Ramal Tides beasLamoys R Rumal
124 Perempua by Ramal oy ramah Lamoys & rumah
145 Perempus b Ramal u ramah Laimngs  Bamah

146 Perermpuaa b Ramal B ramah Laineya  Famab

156 Perempua By Rumal bu fume? ey Ramah

189 Perempus iy Rumat iby rumeh Lainnys  1idat beke
190 Perempus iy Ruma? ibu Ruma! Lainrya b Bumal
194 Perempus iy Rume! by rumeh Lsinnya Tk ods

195 Parsmpus iy Rumal iby rumah Lainnys  dirumah

196 Perempus iy Ruma! iby umeh Laivoya  Dirumah
200 Perempua fhu Rumal tby rumsh Lainys b rumah
201 Perempus i Rusma ibu Rumal Laineys

202 Parwmpus fbu Rumal tb rumah Lainnys  Rumah tay
203 Perempus tby Rumal iby rumeh Lainnya i rumeh
204 Parumpus b Rumat IRT

205 Perempus fbu fumal 1by rumah Lainys  Tidek ads
209 Perempua thu Rumal (by rumah Lainnya 01 rumah
210 Perempus tbu Rumal ib rumeh Lainnys  Tidsk ads
211 Parempus fbu Rumal iby rumah Lainnys  Rumah

10) Porampus fhy Rumal iby rumah Laimys  tidsk beke
109 Parempus iy Rumal 8T

108 Perempus (o Bumal it

105 Persmpua iy Rumal by Rumal Lainys

106 Perampus 1B Rumal i ruman informal

107 Pevempus B Buma B rumen Lainnye  Ruman
120 Perempua b Bumal b Ruma! Lainnya

121 Parempus iy Rumat fou rumah Lainaya  Rumah
122 Perempus i Rumal iy rumeh Lainys  rumeh
123 Perempus thu Rumat b rumah Lainaya  Rumah
124 Porampus I Rumat b rumah Lainnya  Rumah
140 Perempua by Ramah Tangga  Lainya

141 Perermpon b Ramal B rumah Lsineys

154 Perempus b Ramat Konten ko Lsinnye

142 Perampus o Ramat it
155 Perempua by Ramat it
—

SYSTASRIITAAIAIIACLSERINITALR

.

D e e T PR Py R
eeevesnnanvevacavavasveaavaneve
8|

RS T T e T [Tl e e e e R e e e e e
foensanarssnesnsasanrnsssnannanears o

Resavssssnnvevrnveneeneenreerliunnsbssvsnvenennnnuvsssvosveennl] R
R e e e N
B

Teevenveennevvenveseruvenverfienusscosssunsennsenveveseveenn a
evsvssssssnsssssanasessssssnasea

SR TC O NS U R ST R RO YT Y AT S OE TS e

|renreererssserssennnsressssnvenn

peavoen COTCOIErRRTErRErvE | RErR PPN INETITIOEIIOOOROEOONOS

D N N N N N N R T R T T N e R e rR T e rRserRnennNTIevTeeeosenn
| Becvsennesscsscsvcavesncovensens lierenvoeresocosrevrreenssenceee

i el I I I
0% C v R AR C T O RER T e R T eoerevernsnve leveeransvoedossnnnasvseenasnessen

i
i

1 bideng ¢

S —

Hiilldand HIRERIRIE
HHHH R

w
|
|
!

Loy Pt

117 Parermpus e Rl Rumal Lakomys  Bamats
[
Loty Rumah
Laineys  Tidak ade
Lainya T

SEKTOR INFORMAL

116 Perwrmpuus o Bamal bt
18 Povermpucs S Hmal Rt s Lakrmrys Woby st
119 Penermpuun s Bml o rimah Lademye ok adn
180 Perempus fou Mumal s rmh ta Lainnya  Tidak bets
185 Perempua 15u Rume! by Rumel Lainmys by Rume!
186 Pormmous fou Ruma? b rumah Lainmya

187 Perempus fbu Rumah Tanggs  Lainmys

188 Perempus fou Ruma? by rumah Lainmys by ramah

183 Perempus fbu Rum it rumah Lainmya
182 Parempus fou Ruma! s Rumal Lainmya  Rumah

174 Perempus Ibu Ruma! b ramah Lainnya  Tidek beks
175 Perempua fbu Rumat ba rumah Lainnya  Rumah
176 Parempua fbu Rumah Tanggs  Lainnya

177 Porampus by Rume! by rumah Lainmya

178 Perempua ibu Rumat b ramah Lainya D4 rumeh
179 Peremous fbu Rume! b rumeh informal

183 Peremous fbu Rume! b rumah Lainays  rumah
184 Perempus ibu Ruma! IRT

161 Porempus ibu Rumal b rumah Lainnya  iby rumah
162 Poremous ibu Ruma! iba Rumal Lainmys  Rumah
163 Perempus by Ruma! by romsh Lainys  rumsh
168 Peremous by Rume! ibu ramah ainnye & rumeh
169 Perempus ibu Ruma! iy rumah Lainays  Tugas ibs
170 Perempus ibu Rumal in

159 Perempus lbu Rumat ba ruma tLainys  Ruma
160 Perempus fbu Rumat Tidak beks Lainmya

165 Peremous fbu Rumat b rumah Lainmya

166 Perempus ibu Aumat i rumah Lainmya

167 Perampua ibu Rume! by rumeh Lainnya  Rumah
171 Parempua fou Rumal ibu ramah Lainnys  Rumah
172 Perwmpua tou Rumal it

173 Perempus tbu Rumal IRT

4. Lampiran Hasil Skoring Sektor Informal

202210230311434

Yulita

Prodi Psikologi




29

202210230311434

Yulita
Prodi Psikologi

333 AAIIRAFIIATITIAISI I AIENALS

cevaenaw D e
eenvanavnsencavvenanann cenmannnnn
cccewncenwan csunven envveenananan

R I

R R N

senewnevnenesesavena Cevewrsswnew

eveswnssaencsse Yewressvemnaawhnen

M Fal!
N 1y

Cevesusansvssen ervene Bl B I
D T e I
R T e i R o B ewasanee Cevvemssvvssaavaee

|

aluul el e el TR e et s B e ek e e e il

ceveun e dvsssversevanea .||1A'llllllarlllrllll‘,tu-l!lltslllll

B L R T P

THITEE R _
DERRRR R R R LR R R E

100 Feranea Wbt Petagary
I Pereme Wies b
Bt e
297 Pernmipes Winssha e
e
e




202210230311434

Yulita
Prodi Psikologi

5. Lampiran Hasil Uji Verifikasi Data

LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
JI. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp, 0341-464318

SURAT KETERANGAN
No: E.6.0/12/Lab-Psi'lUMM/1/2026

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya
bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Yulita
NIM :202210230311434
Dosen Pembimbing  : 1) Dr. Siti Suminarti Fasikha, M.Si., Psikolog

Yang bersangkutan telah melakukan:

1. Verifikasi Analisa Data
Hasil: Lulus

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.

frelda Pristaliona, M.Psi., Psikolog
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6. Lampiran Hasil Uji Plagiasi

LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS
i&, !/ MUHAMMADIYAH MALANG
71 Raya Tlpgomas No. 246 Malang 65144 Telp. 0341464318

SURAT KETERANGAN
No: E.6.0/57/Lab-Pei UNMMT 2026

Srgiapu aiabyn By Wo.

Dengap horpat, vanz beptanda taozan di bawab i Tim Divisi Psikometri Labazapotiun Eakulsas
Baikplogi Universitas Muhammadivah Malang, generangisn dengan, sRsungzubuya. bahna

Rasi ot di ¢ it
Nama : Yulita
NIM - 202210230311434

Doszen Pembimbing - 1) Dr. Dra. Rr Siti Suminarti Fasikhah M Si

Yang bersangiotan telah melakukan:
1. Cek Plagiasi
Hasil: Lulus
Dengan kepersnzap srbagal perkyt:
A? Batas Haail
- Judn) Skripsi Malimal
1 Psvchological ~ Well-Being Ibu Sine —
Bekayja Pada Sektor Formal dan Informal

Demilian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipersunakan sebagaimana mestinva.
Hasalgny aabun By Wo.
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7. Lampiran Hasil Analisis data

32

Descriptive Statistics

2
N Range Minimum  Maximum Mean Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic ~ Std. Error ~ Statistic
Formal 431 24.00 32.00 56.00 46.9118 26373 5.47524
Informal 312 29.00 27.00 56.00 44.1090 35537  6.27717

Valid N (listwise) 312

=~ N

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances ttest for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper

.003 6.473 74 .000 2.80286 43301 1.95279 3.65202

6333 613345 .000 2.80286 44255 1.93377 3.67195
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